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ABSTRACT 
 
Ijime or bullying is a common problem in Japanese schools, and even, ijime actions sometimes 
result in the victims or the victims commit to suicide. Ijime is also depicted in the Grotesqe novel on a 
character, Kazue Sato. Kazue Sato is a girl who desperately wants to enroll an elite girl school, Q school. 
The school is for students from high social class. Nevertheless, by passing the strict exams, intelligent 
students from different social classes can go to this school. Article elaborates the relationship between 
social class differences in the actions of ijime, using a corpus of works Natsuo Kirino’s novel, Grotesque. 
After analyzing the data with descriptive method of analysis, it is found that there is a relationship 
between social class differences and ijime actions. Students from different social classes, although they 
are cleverer, cannot mingle with students from higher social classes. In fact, students from lower social 
classes experience ijime actions from other students. 
 




Ijime atau bullying adalah masalah yang sering terjadi di sekolah Jepang, dan bahkan kadang 
kala tindakan ijime mengakibatkan korban atau korban melakukan bunuh diri. Dalam Novel Grotesque 
juga digambarkan tindakan ijime yang dilakukan terhadap tokoh yang bernama Kazue Sato, seorang 
perempuan muda yang sangat ingin masuk ke sekolah elit untuk anak perempuan yaitu sekolah Q. 
Sekolah itu diperuntukkan bagi siswa yang berasal dari kelas sosial tinggi. Akan tetapi, dengan ujian 
yang sangat ketat, siswa pandai dari kelas sosial yang berbeda dapat masuk ke sekolah tersebut. Artikel 
menguraikan hubungan antara perbedaan kelas sosial terhadap tindakan ijime, dengan menggunakan 
korpus novel Grotesque karya Natsuo Kirino. Setelah melakukan analisis data dengan metode deskriptif 
analisis, ditemukan bahwa ada kaitan antara perbedaan kelas sosial dengan tindakan ijime. Siswa dari 
kelas sosial yang berbeda, meskipun ia lebih pintar, tidak bisa berbaur dengan siswa dari kelas sosial 
yang lebih tinggi. Bahkan siswa dari kelas sosial yang lebih rendah mengalami tindakan ijime dari siswa 
lainnya. 
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